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PENGANTAR PENULIS

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik,
hidayah, dan inayah kepada penulis, sehingga dapat mempersembah-
kan tulisan sederhana ini kepada pembaca, sekedar stimulus bahan
diskusi, baik secara formal maupun informal.

Berbicara masalah perempuan senantisa menimbulkan diskusi
yang cukup hangat dan hampir tidak berkesudahan, karena perempuan
dalam cita, citra, cinta, dan cerita selalu mengandung dan mengundang
kontroversi.

Buku ini berusaha membuka tabir psikologi perempuan dalam
berbagai perspektif untuk menganalisis berbagai isu dan persoalan
seputar kehidupan perempuan, kiranya dapat lebih memberi pema-
haman yang lebih komprehensif. Buku ini terbagi menjadi empat
bagian, yaitu: (1) Eksistensi perempuan, (2) Hak-hak perempuan, (3)
Realitas kehidupan perempuan, (4) Konseling yang sensitif perempuan.

Bagian pertama, eksistensi perempuan disoroti dari berbagai
perspektif, baik dari segi psikologi, sastra (kasus puisi WS Rendra),
maupun konsep Islam.

Bagian kedua, hak-hak perempuan bermacam ragam, antara lain:
hak memperoleh lingkungan sosial yang ramah, hak memperoleh
lingkungan yang edukatif yang dapat dimodifikasi sedemikian rupa,
baik di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, maupun negara,
hak memperoleh pendidikan bermutu, hak kesehatan reproduksi, hak
kepemimpinan di arena publik, hak relasi harmonis dengan lain jenis,
hak perlindungan dari tindak kekerasan dan poligami, namun
mayoritas perempuan belum dapat menggapai seluruh hak-hak ideal
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yang dicita-citakannya.
Bagian ketiga, untuk menolong perempuan dari himpitan

budaya patriarkhi, diperlukan bantuan konseling yang sensitif perem-
puan, baik untuk mengatasi kekerasan dalam rumah tangga maupun
untuk membangun rumah tangga As-Sakinah Mawaddah wa Rahmah
(ASMARA) sebagai lingkup terkecil untuk melahirkan generasi yang
berkualitas di masa depan.

Kehadiran buku ini di tengah lingkaran pembaca, pasti tidak
terelakkan mengundang kritik. Jika tulisan ini dikritik, baik menyangkut
tata penulisan, redaksi, ataupun persepsi, asumsi, dan interpretasi
yang terkandung dalam buku ini, maka sebagian dari tujuan menulis
buku ini telah tercapai. Oleh karena itu kritik yang konstruktif maupun
dekonstruktif, penulis terima dengan lapang dada.

Penulis tidak memastikan diri bahwa buku ini bermanfaat bagi
pembaca, namun jika dapat diambil manfaatnya, maka sebagian dari
tujuan menulis buku ini tercapai.•

                                                                   Cirebon Awal 2018

                                                                                                                 Penulis,
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Catatan dari Penyunting

Perempuan adalah Ibu Kehidupan

Perempuan merupakan permata kehidupan. Dalam setiap lekuk
hidupnya, Tuhan menganugrahkan permata yang indah dan
menawan. Jiwa perempuan menjadi cawan autobiografi kehidupan
anak-anaknya. Nabi Muhammad menilai perempuan sebagai tiang
(kehidupan) negara. Nietzsche bahkan berani menyebut seorang
perempuan mempunyai kecerdasan besar. Ajaran Budha melihat ibu
sebagai pura bagi kehidupan manusia. Naluri keibuan seorang
perempuan harus terus dijaga agar bersih untuk berumah jiwa yang
jernih. Mutiara yang melekat dalam tubuh perempuan harus terus
terjaga dengan jernih sehingga menjadikan perempuan sebagai sumber
kehidupan. Dari rahim perempuan, permata kehidupan menjadi
tampak, kehidupan semakin cerah dan penuh cahaya.

Dari ini, menjadi perempuan adalah sebuah kebanggaan.
Perempuan merupakan ibu kehidupan. Dari rahim perempuan,
kehidupan juga dilahirkan, kehidupan diperjuangkan, dan kehidupan
mendapatkan hakekat dan martabat. Peradaban dunia tak bisa hidup
dengan penuh kebanggaan tanpa hadirnya sosok perempuan. Nafas
perempuan selalu menghadirkan kedamaian, kesejukan, dan
ketentraman. Para guru bijak zaman aksial (900-200 SM) mewartakan
bahwa perempuan merupakan sosok pembela rasa; mengedepankan
cinta, keadilan, kemanusiaan, kesederajatan, dan melampaui egoisme
dan egosentrisme.  

Sosok semisal Zoroaster, Buddha, Socrates, Konfusius, dan
Yeremia, mistikus Upanishad, Mensius dan Euripedes, menjadi teladan
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zamannya dalam mewartakan bela rasa tak lain karena sisi keperem-
puanan yang diajarkan ibunya menjadi tonggak ajaran dan pemikiran-
nya. Musa, Isa, Muhammad, dan para guru bijak menjadikan perem-
puan sebagai tulang punggung Negara. Bagi mereka, kalau perempuan
baik, maka negara menjadi sejahtera. Akan tetapi kalau perempuan
rusak, maka negara menjadi hancur dan berantakan.

Sejarah umat manusia menempatkan perempuan sangat luhur.
Walaupun juga sejarah umat manusia telah menempatkan perempuan
dalam jalan yang nista dan buruk. Iya, sejarah memang bukan linier.
Akan tetapi ruh perempuan selalu menghiasi jalannya peradaban
dengan penuh rasa. Bukan siapa-siapa dan bukan apa-apa yang dicari
Adam ketika diciptakan Tuhan, tak lain adalah perempuan. Dari Hawa
lah Adam mendapatkan kehidupan, sehingga perjalanan hidupnya di
masa depan bisa semakin sempurna lewat kehadiran anak-anaknya.
Hawa adalah ibu kehidupan bagi Adam.

Di Indonesia, menurut pengakuan Pramoedya Ananta Toer,
bukan siapa-siapa yang telah meletakkan batu sejarah modern Indo-
nesia. Bagi Pram, Kartinilah orangnya. Pram mengatakan bahwa
“Kartini adalah pemula dari sejarah modern Indonesia. Dialah yang
menggodok aspirasi kemajuan yang di Indonesia untuk pertama kali
timbul di Demak-Kudus-Jepara sejak pertengahan kedua abad ke-19.
Di tangannya kemajuan itu dirumuskan, dirincinya dan diperjuang-
kannya, untuk kemudian menjadi milik seluruh bangsa Indonesia.”

Bukan berarti mengesampingkan Budi Utomo (1908) dan gerakan
lainnya, tetapi Pram melihat bahwa peran Kartini sebagai perempuan
telah menandai permulaan dalam sejarah modern Indonesia. Dari
Kartinilah kaum perempuan Indonesia mampu bangkit dan menyusun
gerakan yang “menghidupkan” Indonesia. Kartini menjadi rahim bagi
lahirnya gerakan “kehidupan” perempuan. Dan gerakan gerakan
kehidupan perempuan menandai lahirnya “kehidupan Indonesia” itu
sendiri. Ini bukanlah simplifikasi atau mengesampingkan yang lain,
tetapi hakekat peradaban yang terbangun lewat gerakan kehidupan
kaum perempuan memang menandai Indonesia modern yang
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menjunjung tinggi harkat dan martabat kemanusiaan.  
Kalau sekarang ini ruang publik yang setara belum banyak

diberikan bagi kaum perempuan, tak lain adalah adalah masih
tertutupnya kesadaran publik akan sebuah “kehidupan” yang sudah
inheren termaktub dalam diri perempuan. Berbagai diskriminasi dan
praktek kekerasan memperlihatkan peradaban yang “hanya”
dibangun kaum pria lebih memungkinkan terjadi banyaknya
kekerasan dan kebiadaban. Ideologi maskulinisme telah menjadikan
peradaban penuh dengan onak dan duri, sehingga wajah peradaban
terasa kusam dan menyeramkan. Praktek politik yang minus
perempuan terasa sekali gampang melahirkan perang dan amarah.
Karena nafsu kehidupan hanya diliputi dengan keinginan menang
sendiri dan jaya sendiri.     

Sebagai ibu kehidupan, tanggungjawab perempuan tidaklah
gampang. Di tengah gejolak zaman yang penuh keganjilan dan
kemunafikan saat itu, perempuan harus mampu menempatkan dirinya
sebagai nafas kehidupan yang bisa meniupkan kedamaian,
ketentraman, dan keindahan. Ini bukan berarti hanya cukup dengan
tampil cantik dan mempesona secara fisik (physicly), akan tetapi
perempuan harus tampil di hadapan publik untuk menyuarakan
gerakan kehidupan yang memihak kaum tertindas, menggugat
kebiadaban, dan melanjutkan gerakan kemanusiaan yang terus
membela rasa: mengedepankan keadilan, cinta, dan kesetaraan.

Buku karya Dr. Eti Nurhayati berjudul “Psikologi Perempuan
dalam Berbagai Perspektif” ini hadir sebagai ‘tanda seru’ bagi
peradaban yang belum memahami hakekat seorang perempuan. Buku
ini membedah eksistensi perempuan di hadapan Tuhan, eksistensi
perempuan dalam psikologi dan eksisitensi perempuan dalam sebuah
puisi. Perempuan memang sangat indah untuk dipahami, bahkan
sudah seharusnya untuk memahami hak-hak perempuan dalam
kehidupan. Karena memahami hak-hak perempuan sama dengan
memahami hak dalam kehidupan.

Hak yang sangat disorot penting di sini adalah haknya untuk
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mendapatkan pendidikan yang layak, tidak dibedakan dengan laki-
laki. Ketika pendidikan perempuan setara dengan laki-laki yang
mampu menempu pendidikan tinggi maka kehidupan perempuan pun
akan layak. Selain itu perempuan layak untuk mendapatkan ling-
kungan yang ramah perempuan, sehingga tidak akan terjadi kekerasan
pada perempuan, baik kekerasan fisik maupun kekerasan mental.

Dalam diri perempuan terdapat berbagai potensi yang patut untuk
digali dan diberdayakan bukan dibiarkan begitu saja bahkan meng-
anggapnya seperti tidak penting. Potensi dalam diri perempuan akan
merubah peradaban perempuan bahkan peradaban manusia. Salah
seorang psikolog Amerika Serikat, William James memandang bahwa
penemuan atas potensi manusia yang belum tergali sebagai penemuan
terpenting di zamannya. James mengatakan: “saya yakin seyakin-
yakinnya bahwa kebanyakan orang secara fisik, intelektual maupun
secara moral hidup dalam potensi lingkaran yang sangat terbatas...”

Di balik keterbatasan perempuan tersimpan potensi-potensi besar
yang patut untuk diberdayakan. Buku ini mengantarkan pembaca
untuk menemukan potensi perempuan yang masih terkubur.
Menemukan potensi perempuan sebagai ibu kehidupan yang masih
terkubur, akan menjadi sebuah penemuan terpenting untuk
membangun sebuah peradaban zaman.•

Yogyakarta, 11 Januari 2018

Siti Muyassarotul Hafidzoh
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PENGANTAR AHLI
(K.H. Husein Muhammad)

PSIKOLOGIS PEREMPUAN
DALAM BUDAYA PATRIARKHIS

Selama berabad-abad peradaban manusia telah membuat gambaran
tentang perempuan dengan cara pandang ambigu dan paradoks.
Perempuan dipuja sekaligus direndahkan. Ia dianggap sebagai tubuh
yang indah bagai bunga ketika ia mekar, tetapi kemudian dicampakkan
begitu saja begitu ia layu. Tubuh perempuan identik dengan daya
pesona dan kesenangan, tetapi dalam waktu yang sama ia dieksploitasi
demi hasrat diri dan keuntungan. Perempuan dipuji sebagai “tiang
negara”. Ketika menjadi ibu, masyarakat muslim memujinya: “surga
di telapak kaki ibu”. Tetapi pada saat yang lain, ketika ia menjadi
seorang isteri, menurut sebuah teks agama, dia harus tunduk sepenuh-
nya kepada suami, dia tidak boleh ke luar rumah sepanjang suami
tidak mengizinkannya, meski untuk menengok orang tuanya yang
tengah sakit bahkan sampai meninggal sekalipun. Isteri juga tidak
boleh menolak manakala suami menginginkan tubuhnya, kapan dan
di mana saja.

Di sebagian dunia Arab, tubuh perempuan harus dilindungi dan
dibungkus rapat-rapat, sering hanya menyisakan dua buah matanya
atau bahkan tertutup cadar hitam. Konon ini karena di dalamnya
menyimpan sesuatu yang berharga yang tidak boleh diperlihatkan
kepada laki-laki, kecuali suami dan kerabatnya. Ketika melepaskan
bungkusnya mereka harus “ditertibkan” dan sah dihukum. Perempuan
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harus selalu dikontrol. Seiring dengan tetesan pertama darah haidnya,
setiap gadis muslim menjadi simbol suci kehormatan keluarga dan
masyarakatnya.

Seorang feminis muslim Iran, Haideh Moghissi (2005: 29)
mengemukakan keadaan di atas dengan tajam: “Ungkapan (ekspresi)
perempuan atas keinginan-keinginannya dan usahanya untuk
memperoleh hak-haknya terlalu sering dianggap bertentangan dengan
kepentingan-kepentingan laki-laki dan melawan hak-hak laki-laki atas
perempuan yang telah diberikan oleh Tuhan”. Menurutnya, alasan
utama untuk mendukung praktik-praktik kontrol atas seksualitas dan
moralitas perempuan adalah “adanya anggapan bahwa perempuan
merupakan makhluk lemah dalam pertimbangan moral, memiliki
kemampuan kognitif yang rendah, kuat secara seksual dan mudah
terangsang. Dalam perspektif ini, perempuan cenderung melakukan
pelanggaran”.

Dalam konteks tradisi keagamaan, seluruh perbincangan tentang
tubuh perempuan di atas merujuk pada satu kata sakti : “fitnah”,
tepatnya “mamba’ al-Fitnah”, sumber fitnah atau “mazhinnah al-fitnah”
(dicurigai melahirkan fitnah). Kata fitnah dalam hal ini dimaknai hampir
seluruhnya bernada negatif; rayuan seksual, sumber kerusakan dan
kekacauan sosial serta membahayakan. Khalid Abou Fadl (2005:308),
pemikir muslim paling progresi saat ini menyebutkan: “Kendati
masyarakat memuji dan mengakui peran perempuan sebagai ibu, tetapi
perempuan dipotret sebagai entitas yang tidak sempurna dan tidak
patuh. Maka seorang isteri harus sepenuhnya melayani dan di bawah
kontrol suami. Sebagai anak, ia di bawah pengawasan ayahnya, dan
sebagai anggota masyarakat ia berada di bawah kontrol semua laki-
laki”.

Menurut norma dalam masyarakat muslim, anak gadis harus
memperoleh izin ayahnya ketika hendak menikah. Bahkan sebagian
ayah boleh menikahkannya dengan laki-laki pilihannya, meski si anak
tidak menginginkannya. Ketika suami tidak lagi menyukai isterinya,
ia dapat melepaskannya kapan saja. Hak memutuskan ikatan
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pernikahan hanya ada pada tangan laki-laki.
Pandangan bahwa perempuan sumber petaka dan kesialan laki-

laki tidak hanya monopoli dalam masyarakat Islam. Dalam dunia
Eropa kuno maupun abad pertengahan, perempuan dianggap kurang
layak bagi tingkah-laku moral. Perasaan perempuan mendorongnya
untuk berjalan menuju setiap kejahatan. Laki-laki harus mengawasi
setiap tingkah laku perempuan dan perempuan diciptakan untuk taat
kepada laki-laki. Agustinus mengingatkan jemaatnya bahwa “melalui
seorang perempuan dosa pertama datang, dosa yang membawa
kematian bagi kita semua”(Anthony Synnott, 2007: 72).

Pendeknya dalam banyak peradaban, perempuan tidak pernah
menjadi manusia yang utuh, independen dan otonom. Mereka bukan
dianggap manusia yang memiliki hak dan kewajiban yang setara dalam
memenuhi hak-hak sosial, ekonomi, dan politik, bahkan hak-hak
Tuhan. Perempuan seakan-akan tidak boleh memiliki dunia. Saya selalu
ingin menukilkan puisi-puisi manis Toto Sudarto Bachtiar yang
menggambarkan realitas ini, berjudul: “Dunia Bukan Miliknya”:

Inilah gairah seorang perempuan
Pada masanya tumbuh besar dan berkembang
Bicaranya penuh ragam mimpi surga
Sebab tiada dirasa, dunia ini bukan miliknya 
Bila sebuah tirai turun bagi kebebasannya
Mengikat dalam segala perbuatan
Ia tegak dan mengangkat tangan
Sebab tiada dirasa, dunia ini bukan miliknya 
Demikian perempuan sepanjang umur
Mimpinya sedalam laut
Harapan yang manis akan segala kebebasan hati
Hingga suatu kali benar dirasanya
Dunia ini bukan miliknya! 

(Tonggak Antologi Puisi Indonesia Modern 2)

Pandangan-pandangan paradoks, ambigu, sekaligus penuh
dengan nuansa-nuansa yang merendahkan perempuan di atas memper-
lihatkan bahwa perempuan hanya dilihat semata-mata dari aspek
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tubuh, seks, dan biologis. Perempuan hanya dipandang sebagai benda,
barang (mata’un), dan kesenangan (mut’ah).

Pandangan seperti itu jelas telah menafikan jiwa, pikiran, dan
energi perempuan. Mereka telah membutakan pengetahuannya bahwa
dalam tubuh perempuan sesungguhnya tersimpan seluruh potensi
besar kemanusiaan, layaknya manusia berjenis kelamin laki-laki.
Perempuan memiliki otak dan hati nurani dengan tingkat kecerdasan
dan kepekaan yang relatif setara dengan laki-laki. Energi fisik
perempuan juga tidak lebih lemah dari energi fisik laki-laki. Fakta-
dalam dunia pendidikan, ilmu pengetahuan, ekonomi, profesi, budaya,
dunia spiritual, dan peradaban manusia sesungguhnya juga memper-
lihatkan realitas ini.

Akan tetapi seluruh potensi kemanusiaan perempuan itu
tenggelam atau ditenggelamkan atau dilupakan oleh dan dari pusaran
sejarah sosial yang didominasi oleh dunia maskulinisme. Inilah yang
popular disebut sebagai peradaban patriarkhisme. Patriarkhisme adalah
sebuah ideologi yang memberikan kepada laki-laki legitimasi
superioritas, menguasai dan mendefinisikan struktur sosial, ekonomi,
kebudayaan, dan politik dengan perspektif laki-laki. Dunia dibangun
dengan cara berpikir dan dalam dunia laki-laki. Ideologi ini sesungguh-
nya telah muncul sejak abad yang amat dini dalam peradaban manusia,
terus dihidupkan dalam kurun waktu yang sangat panjang dan
merasuki segala ruang hidup dan kehidupan manusia. Sementara
perempuan dalam situasi itu dipandang sebagai eksistensi yang rendah,
manusia kelas dua (the second class), yang diatur, dikendalikan, bahkan
dalam banyak kasus seakan-akan sah pula untuk dieksploitasi dan
diskriminalisasi hanya karena mereka mempunyai tubuh perempuan.

Dalam banyak pandangan sumber utama patriarkhisme ini adalah
interpretasi laki-laki atas teks-teks suci, terutama tentang kisah
kejatuhan Adam dari surga. Cerita ini sangat terkenal, terutama dalam
masyarakat Yahudi dan Kristen awal. Intinya adalah bahwa Adam
terjatuh dari surga karena Hawa, sehingga Hawa dianggap sebagai
asal-usul kejahatan manusia di bumi. Tuhan lalu mengutuknya
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sekaligus memerintahkannya untuk taat kepada Adam. Cerita ini
secara terang melegitimasi patriarkhisme bahkan melegitimasi
kebencian kepada perempuan, mengunggulkan dominasi laki-laki dan
mewajibkan perempuan untuk patuh kepada laki-laki. Ibnu Jarir al-
Thabari, guru besar ahli tafsir klasik, mengutip sumber ini dalam
tafsirnya, dari Wahb bin Munabbih, ahli tafsir Bible yang telah masuk
Islam.

Dewasa ini patriarkhisme tengah menghadapi tantangan-
tantangan dari kebudayaan modern yang mendasarkan diri kepada
demokrasi dan hak-hak dasar manusia. Demokrasi meniscayakan
sistem yang mengidealkan tidak adanya struktur yang hirarkis, sistem
kehidupan bersama yang terbuka bagi setiap individu dan dapat
dipertanggung-jawabkan secara terbuka pula. Sementara hak-hak
asasi manusia meniscayakan kesetaraan, kemerdekaan tiap individu
manusia, serta tegaknya hukum yang berkeadilan. Hak-hak asasi
manusia menuntut dihapuskannya praktik-praktik kehidupan yang
diskriminatif, termasuk dalam aspek gender.

Interpretasi cerita kejatuhan Adam di atas kini sudah banyak
dikritik. Banyak teolog Kristen sekarang menolaknya seraya
menegaskan bahwa ia adalah mitos, dan bahwa mitos ini seharusnya
tidak diinterpretasikan secara literal. Mereka juga menekankan bahwa
mitos ini lebih menyoroti penciptaan serentak laki-laki dan perempuan
dalam gambar atau rupa Allah. Dengan demikian mereka menganggap
dua gender ini sejajar dan setara.

Bagaimana gagasan-gagasan dunia baru di atas dilihat dari
perspektif Islam? Ada kontroversi mengenai ini. Akan tetapi kaum
muslimin di manapun berada percaya sepenuhnya bahwa agama ini
dibangun di atas landasan Tauhid. Ia adalah prinsip paling funda-
mental dari seluruh ajaran-ajarannya. Tauhid meniscayakan sebuah
pandangan dunia bahwa umat manusia di manapun adalah hamba
Tuhan yang setara, dan hanya kepada-Nya sajalah mereka harus
mengabdi. Manusia adalah ciptaan-Nya yang paling dihormati di antara
ciptaan-Nya yang lain dan Dia menghargai manusia berdasarkan
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perbuatan dan niat baiknya, bukan berdasarkan jenis kelamin maupun
identitas-identitas yang lain. Oleh karena itu dalam konteks agama
ini, terdapat banyak sekali teks-teks profetik yang memberikan
apresiasi terhadap tubuh perempuan, ekspresi, dan aktualisasi dirinya
di segala ruang publik. Perempuan dalam Islam adalah eksistensi yang
bebas sekaligus diberi tanggung jawab atas problem-problem sosial,
ekonomi, pendidikan, budaya, dan politik. Kaum perempuan oleh al-
Qur’an dituntut untuk bekerja sama dengan kaum laki-laki dalam
semua aspek kehidupan tersebut. Salah satu ayat al-Qur’an misalnya
menyebutkan: Kaum beriman laki-laki dan perempuan hendaklah bekerja
sama untuk menegakkan kebaikan dan menghapuskan kemunkaran. Dalam
bahasa modern teks ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan
dituntut untuk melakukan peran transformasi sosial, ekonomi, politik
dan budaya. Ketika Nabi SAW masih ada, kaum perempuan juga sering
terlibat dalam debat terbuka dengan kaum laki-laki di mesjid maupun
di ruang publik lainnya untuk mengkaji berbagai problem sosial.
Bahkan perempuan pada masa Nabi SAW juga dapat menjalankan
ritual keagamaan personalnya (ibadah) di mesjid bersama kaum laki-
laki. Nabi SAW bersabda: “Jangan halangi kaum perempuan pergi ke
mesjid”.

Negara-negara Islam yang tergabung dalam Organisasi Islam
Internasional (OKI), dalam konferensi yang diselenggarakan di Kairo
tahun 1990, memutuskan antara lain:

“Manusia adalah satu keluarga, sebagai hamba Allah dan berasal
dari Adam. Semua orang adalah sama dipandang dari martabat dasar
manusia dan kewajiban dasar mereka tanpa diskriminasi ras, warna
kulit, bahasa, jenis kelamin, kepercayaan agama, ideologi politik, sta-
tus sosial, atau pertimbangan-pertimbangan lain. Keyakinan yang
benar menjamin berkembangnya penghormatan terhadap martabat
manusia ini” (Pasal 1 ayat 1).

“Semua makhluk adalah keluarga Allah dan yang sangat
dicintainya adalah yang berguna bagi keluarganya. Tidak ada
kelebihan seseorang atas yang lainnya kecuali atas dasar takwa dan
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amal baiknya”(Pasal 1 ayat 2).
Demikianlah, perempuan dalam teks-teks Islam paling otoritatif

adalah makhluk yang setara dengan laki-laki. Kehadiran Islam memang
sengaja diarahkan bagi upaya-upaya pembebasan perempuan dari
struktur sosial yang menindas mereka seraya memberikan hak-hak
dasar sebagaimana yang diberikan kepada laki-laki dalam berbagai
aspek kehidupan.

Sedikit gambaran tentang situasi dan kondisi perempuan di atas
adalah bagian belaka dari apa yang ada dalam buku yang tengah anda
baca kini: “Psikologi Perempuan”. Dr. Eti Nurhayati M.Si, penulis
buku ini menuturkan dengan sangat menarik berbagai situasi yang
dialami perempuan dan pencitraan terhadap mereka dalam beragam
perspektif seraya menggugat secara kritis pandangan-pandangan yang
merendahkan dan mendiskriminasi perempuan. Tulisan-tulisannya
memberikan pengetahuan kepada kita bagaimana perempuan
memaknai dirinya sendiri baik tentang situasi intrinsiknya sendiri
maupun dalam pergulatannya dengan cara pandangan keagamaan
dan struktul sosial terhadapnya. Tulisan-tulisan tentang perempuan
oleh perempuan sendiri dengan analisisnya yang kritis dan tercerahkan
sambil merujuk kepada sumber-sumber ilmiah, menurut saya memiliki
makna signifikan yang patut didengarkan dan dipertimbangkan
dengan sungguh-sungguh secara ilmiah. Dalam perjalanan sejarah
panjang manusia, sebagaimana sudah dikemukakan, perempuan dan
hal-hal mengenai tubuhnya selalu didefinisikan dan ditulis oleh
kebanyakan laki-laki. Maka adalah niscaya jika kemudian seluruh
produk pengetahuan tentang eksistensi perempuan dan relasinya
dalam seluruh ruang kehidupan mendapat pengaruh dari perspektif
dan cara pandang laki-laki. Ini pada gilirannya, akan menciptakan
sistem atau bangunan ilmu pengetahuan, sosial, budaya, ekonomi,
dan politik yang bias patriarkhis. Keluar dari sistem ini dan kritik
atasnya lalu dianggap sebagai tidak ilmiah, karena tidak memiliki ba-
sis realitas. Kecerdasan, intelektualitas, kapabilitas, spiritualitas, dan
keperkasaan perempuan yang nyata-nyata ada di hadapan mata,
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dianggap menyalahi norma-norma adat, tradisi, agama, hukum, dan
ilmu pengetahuan. Diskriminasi perempuan dan kekerasan ter-
hadapnya lalu menjadi banal, menjadi sesuatu yang tidak terpikirkan
sebagai praktik-praktik kehidupan yang melanggar hak-hak kema-
nusiaan dan keadilan. Dunia kemanusiaan seharusnya terganggu
dengan realitas-realitas ini. Eti hadir untuk membukakan mata
masyarakat atas kenyataan dehumanisasi ini.

Melalui buku ini, Eti Nurhayati, dengan begitu, telah mem-
berikan sumbangan yang penting bagi khazanah pengetahuan sosial
tentang isu-isu perempuan dan perjuangan mereka atas hak-hak
kemanusiaannya yang penting dibaca. Buku ini tentu saja diharapkan
menjadi awal dari proses perjuangan kesetaraan dan keadilan gender
yang dilakukannya, yang sungguh-sungguh masih sangat panjang
dan penuh tantangan. Tantangan terbaru bagi perempuan Indonesia
sekarang adalah munculnya gerakan-gerakan keagamaan fundamen-
talis dan radikal yang ingin mengembalikan kehidupan hari ini ke
zaman lampau yang sarat dengan praktik-praktik diskrimi

natif terhadap perempuan atas nama agama dan moralitas.
Tantangan lain yang menggelisahkan perempuan adalah lahirnya
kebijakan-kebijakan daerah yang diskriminatif terhadap perempuan.
Ini jelas merupakan perkembangan baru yang kontradiktif,
kontraproduktif, sekaligus menantang kita semua.•

 Cirebon, Awal 2018
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PROLOG

MEMAHAMI
PSIKOLOGI PEREMPUAN
SECARA KOMPREHENSIF

A. Karakteristik  Fisiologis Perempuan

Untuk memahami psikologi perempuan secara komprehensif,
terlebih dahulu perlu memahami karakteristik fisiologis mereka yang
mengandung perbedaan dan persamaan dengan laki-laki. Perlakuan
yang berbeda dan ketidak-adilan yang diterima perempuan selalu
berpangkal dari perbedaan secara anatomis fisiologis antara perempuan
dan laki-laki.

Meski perbedaan fisik perempuan merupakan takdir dengan istilah
Freud yang terkenal Anatomi is destiny, tetapi tidak meniscayakan relasi
antar jenis kelamin yang berbeda itu menimbulkan kesenjangan dan
bersifat hirarkhis, karena relasi antar kedua makhluk Tuhan itu bukan
takdir, tetapi dikonstruksi secara sosial. Sinergi dari dua karakteristik
fisik yang berbeda dari perempuan dan laki-laki itu akan melahirkan
kehidupan harmoni yang saling mendukung satu sama lain, ibarat
tangan kiri dan kanan yang bergantian menjuntai ke depan dan ke
belakang dalam berjalan, sehingga perjalanan akan sampai kepada
satu tujuan, tanpa diartikan bahwa tangan kanan lebih penting dari
tangan kiri, atau sebaliknya.

Terdapat perbedaan bersifat internal dan substansial yang jelas
antara perempuan dan laki-laki ditinjau dari segi fisik, seperti dalam
pertumbuhan tinggi badan, payudara, rambut, organ genitalia inter-
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nal dan eksternal, serta jenis hormonal yang mempengaruhi variasi
ciri-ciri fisik dan biologisnya.

Terjadinya perbedaan secara fisik antara perempuan dan laki-laki
ditentukan sejak masa konsepsi, yaitu saat sel telur (ovum) yang
mengandung 22 pasang kromosom sejenis (22 AA) dan sepasang
kromosom seks XX bergabung dengan sel sperma (spermatozoa) yang
mengandung 22 pasang kromosom sejenis (22 AA) dan sepasang
kromosom seks XY. Jika kromosom seks dari perempuan bergabung
dengan kromosom seks X dari laki-laki, melahirkan bayi perempuan,
dan jika kromosom seks dari perempuan bergabung dengan
kromosom seks Y dari laki-laki, melahirkan bayi laki-laki. Berdasarkan
perbedaan jenis kromosom seks yang dimiliki perempuan dan yang
dikeluarkan oleh laki-laki, menghasilkan jenis kelamin tertentu
(Hurlock, 1980).

Dengan demikian, kromosom yang dimiliki ibu dan ayah berbeda,
demikianpun anak yang dihasilkan dari jenis kromosom berbeda dari
ayah dan ibunya akan menghasilkan perbedaan struktur fisiologis
dan biologis yang kemudian berkembang sebagai genitalia perempuan
dan laki-laki pada sekitar minggu keenam masa dalam kandungan
(pranatal). Kromosom dari ayah dan ibu yang sudah bergabung itu
membentuk sel yang disebut testis. Awal berkembangnya testis hanya
terjadi pada embrio yang mengandung kromosom seks XY. Testis
tersebut mulai memproduksi hormon seks. Pada testis yang
mengadung kromosom XX memproduksi hormon progesteron dan
estrogen, dan testis yang mengandung kromosom XY menghasilkan
hormon androgen. Ketiadaan hormon androgen pada testis yang
mengandung kromosom XX menghasilkan telur dan kelenjar gonad
yang membentuk menjadi indung telur dan perkembangan genitalia
eksternal dan internal janin perempuan, dan pada testis yang
mengandung kromosom XY mengembangkan organ eksternal dan
internal janin laki-laki (Friedman & Schutack, 2008).

Dengan demikian, hormon memegang peranan penting dalam
perkembangan genitalia perempuan dan laki-laki, termasuk
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mempengaruhi organisasi otak dan kelenjar pituatari yang mengen-
dalikan sekresi hormon gonad pada masa pubertas (Otten, 1985).

Keberadaan hormon androgen yang memiliki karakteristik
berbeda dengan hormon lainnya telah menarik perhatian para ahli
untuk melakukan penelitian eksperimen pada hewan dan pada
manusia yang mengalami anomali genetik atau hormonal selama masa
pranatal.

Menurut penelitian Parson (1980), janin hewan selama pranatal
yang diberi hormon androgen memperlihatkan kegiatan bermain yang
kasar, agresif, dan aktivitas yang tinggi, baik pada hewan jantan
maupun betina.

Dalam kasus anomali genetik terjadi mutasi jumlah kromosom
seks yang terkandung dalam sel janin, atau janin mungkin tidak cukup
mendapat hormon yang sesuai. Ada individu yang terlalu banyak
kromosom seks dengan konfigurasi XXX, XXY, atau XYY. Individu
dengan konfigurasi kromosom XXX secara anatomis adalah perempuan
yang subur, sedangkan konfigurasi kromosom XXY secara anatomis
laki-laki tetapi kurang perkasa dan agak gemulai, dan konfigurasi
kromosom XYY adalah laki-laki perkasa (Stockard & Johnson, 1992).
Para peneliti menduga, individu dengan kromosom Y ekstra memiliki
testoteron yang lebih besar dalam tubuhnya, sehingga mereka lebih
agresif, namun hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan karena
dengan menggunakan sampel yang terbatas.

Kasus anomali genetik yang lain dikenal dengan sindrom Turner.
Pada kasus ini, umumnya memiliki kromosom tunggal (XO), memiliki
organ kelamin eksternal perempuan, seperti vagina dan payudara, tetapi
tidak memiliki indung telur, sehingga mereka yang mengalami sindrom
Turner adalah perempuan yang mandul yang biasanya tidak dapat
melahirkan keturunan (Parson, 1980). Ada beberapa bukti para
perempuan yang mengalami sindrom Turner ini menampakkan sifat
feminin, sangat pemalu, serta memiliki kemampuan dalam bidang
spasial dan matematika yang lebih rendah (Saenger, 1996).

Berdasarkan hasil penelitian di atas memperlihatkan bahwa
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disposisi hormonal masa pranatal secara genetis dapat mempengaruhi
perbedaan sifat feminin dan maskulin seseorang. Perkembangan
genetis janin juga dapat dipengaruhi oleh ketidak-teraturan hormon
yang dapat disebabkan oleh kerusakan kelenjar adrenal selama masa
pranatal atau ibu yang mengkonsumsi suplemen hormon laki-laki
ketika hamil, dan jika pengaruhnya cukup besar anak akan terlahir
dengan genitalia ambigu. Dalam beberapa kasus, anak dengan geni-
talia ambigu terkadang tidak terdeteksi sejak kecil, dan baru tampak
setelah masa puber. Contohnya  kasus anak waktu kecil berkelamin
perempuan, tetapi setelah puber ditemukan ada perubahan kelamin
menjadi laki-laki.

Sebagaimana tersebut di atas bahwa perbedaan hormonal telah
menimbulkan perkembangan organ internal dan eksternal yang
berbeda antara perempuan dan laki-laki. Perempuan secara fisik tampak
khas dan berbeda dengan laki-laki. Fisik perempuan umumnya lebih
lemah, tetapi sejak bayi hingga dewasa, perempuan memiliki ketahanan
tubuh yang lebih kuat dan cenderung memiliki umur yang lebih
panjang daripada laki-laki (Parsons, 1980).

Ciri fisik lain yang membedakan antara perempuan dengan laki-
laki adalah fakta bahwa perempuan mengalami haidh, dapat hamil,
melahirkan, dan menyusui dengan Air Susu Ibu (ASI). Meskipun
demikian, tidak semua perempuan mengalami haidh, dapat hamil,
melahirkan, dan menyusui. Oleh karena itu, hamil, melahirkan dan
menyusui bukanlah tugas perempuan, melainkan potensi yang
dimiliki oleh sejumlah perempuan, sementara sejumlah perempuan
lain yang tidak memiliki potensi tersebut tetap dipandang sebagai
perempuan yang “normal’ dalam batas tertentu, dan tetap berbeda
secara fisiologis dan biologis dengan laki-laki umumnya.

Memperhatikan uraian di atas jelas bahwa genetika dan hormonal
masa pranatal berpengaruh terhadap manifestasi perbedaan seks
perempuan dan laki-laki yang bersifat fisiologis dan biologis, dan
perbedaan tersebut merupakan potensi yang diberikan Tuhan (given),
sehingga Freud menyebut disposisi fisiologis dan biologis tersebut
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sebagai takdir (anatomy is destiny).
Berakar dari pandangan bahwa karakteristik fisiologis antara

perempuan dan laki-laki itu berbeda menimbulkan pandangan
diskriminatif terhadap perempuan dalam segala segi yang sebenarnya
tidak ada kaitan sama sekali dengan aspek fisiologis dan biologis
sebagaimana sudah dipaparkan di atas.

Oleh karena itu terjadilah kontroversi dalam memandang
eksistensi perempuan. Para ahli terus mencari tahu dan mencari bukti-
bukti seberapa besar disposisi fisiologis dan biologis berpengaruh
terhadap perbedaan gender dalam kepribadian feminin dan maskulin.
Menurut pandangan para ahli kontemporer yang telah melakukan
penelitian terhadap psikologi perempuan diketahui bahwa perbedaan
kepribadian perempuan dan laki-laki banyak dipengaruhi oleh
ekspektasi dan sosialisasi dari orangtua daripada oleh faktor fisiologis.
Faktor fisiologis dan biologis hanya mempersiapkan berlangsungnya
tahapan-tahapan penting yang mempengaruhi kepribadian. Faktor
biologis bukanlah penyebab semua perbedaan gender seseorang. Citra
fisik tidak meniscayakan citra non fisik antara perempuan dan laki-
laki. Oleh karena itu, kita wajib menyingkirkan citra bias gender yang
hanya didasarkan pada perbedaan biologis semata yang simplistik.
Hendaknya manusia menerima perbedaan fisik tanpa pembedaan
perlakuan. Itulah cita-cita perempuan dalam pencitraan terhadap
sosoknya.

B. Bias dalam Psikologi Perempuan

Pada umumnya perempuan dicitrakan atau mencitrakan dirinya
sendiri sebagai makhluk yang emosional, mudah menyerah (submisif),
pasif, subjektif, lemah dalam matematika, mudah terpengaruh, lemah
fisik, dan dorongan seksnya rendah. Sementara laki-laki dicitrakan
dan mencitrakan dirinya sebagai mahluk yang rasional, logis, mandiri,
agresif, kompetitif, objektif, senang berpetualang, aktif, memiliki fisik
dan dorongan seks yang kuat.

Masalahnya, citra fisik perempuan acapkali dipersepsikan sebagai
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citra kepribadian perempuan. Pandangan Freud bahwa perbedaan
anatomi sebagai takdir berimplikasi pada pandangan bahwa kepribadian
perempuan dan laki-laki itu sangat berbeda sesuai dengan takdir
anatomisnya. Perempuan yang mengalami perubahan siklus hormon
ketika mengalami haidh, lazim dipersepsikan memiliki kepribadian
yang tidak stabil yang berbeda dengan laki-laki. Citra perempuan yang
emosional, tidak stabil, dan mood yang berubah dipersepsikan
disebabkan oleh siklus hormonal perempuan pada masa haidh.
Ketidak-stabilan hormonal yang mempengaruhi mood dan emosional
perempuan menjadi sebuah stereotip yang dikembangkan di masyarakat
hingga saat ini bahwa perempuan lemah dan tidak stabil, sehingga
membatasi ruang gerak perempuan untuk terlibat dalam pelbagai
bidang, seperti: politik, ekonomi, kemiliteran, maupun eksplorasi
ruang angkasa. Kondisi tersebut menimbulkan pengkotakan, mana
area yang pantas dan tidak pantas untuk perempuan.

Akibat citra fisik yang dimiliki, perempuan dicitrakan sebagai
makhluk yang tidak sempurna (the second class), makhluk yang tidak
penting (subordinate), sehingga selalu dipinggirkan (marginalization),
dieksploitasi, dan mereka diposisikan hanya mengurusi masalah domestik
dan rumah tangga (domestication/housewivezation), seperti masalah dapur,
kasur, dan sumur, meski dalam mengurus masalah domestik sekalipun,
kaum perempuan tetap tidak memiliki kedaulatan penuh karena
dikendalikan oleh kaum laki-laki dalam kondisi budaya patriarkhis,
sehingga seringkali menghadapi tindakan kekerasan secara fisik,
seksual, ekonomi, dan pelecehan. Sejak kecil anak perempuan diken-
dalikan oleh ayah, saudara-saudara laki-laki, paman, atau walinya.
Setelah dewasa perempuan dikendalikan oleh suaminya, dan jika ber-
karir dikendalikan oleh majikannya dan peraturan kerja yang patriarkhis.

Perempuan yang menderita akibat perlakuan laki-laki atau sistem
yang patriarkhis itu dipandang lumrah dan lazim, sehingga perempuan
tidak memiliki pilihan untuk tinggal di rumah atau ke luar rumah.
Kedua dunia itu sama-sama tidak memberi tempat yang aman dan
nyaman untuk perempuan. Akibatnya banyak perempuan yang tetap
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bertahan dalam rumah tangganya, apapun keadaannya. Fenomena
perempuan yang bertahan menerima nasib yang menyakitkan ini
dianggap sebagai citra perempuan yang memiliki sifat masokhism, suatu
yang dicitrakan Freud kepada perempuan yang mampu bertahan dalam
kesakitan dan penderitaan. Oleh karena masokhism dipandang sebagai
citra perempuan, ini mengindikasikan penegasan akan kelaziman
dominasi dan hegemoni laki-laki terhadap perempuan. Pencitraan
yang bias ini telah menimbulkan stereotip peran gender yang berbeda
antara perempuan dan laki-laki.  Pencitraan yang bias ini sudah
melembaga terstruktur dalam budaya, hampir tanpa gugatan dan
kritikan.

Beberapa bias dalam psikologi perempuan dideskripsikan oleh
Broverman, et al (1972: 63) sebagai berikut:

Feminine are not at all aggressive, not at all independent, very emotional, does
not hide emotions at all, very subjective, very easily influenced, very submissive,
dislikes math and science very much, very excitable in a minor crisis, very passive,
not at all competitive, very illogical, very home oriented, not at all skilled in
business, very sneaky, does not know the way of the world, feelings easily hurt,
not at all adventurous, has difficulty making decisions, cries very easily, almost
never acts as leader, not at all self confident, very uncomfortable about being
aggressive, not at all ambitious, unable to separate feelings from ideas, very
dependent, very conceited about appearance, thinks women are always superior to
men, does not talk freely about sex with men, doesn’t use harsh language at all,
very talkactive, very tactful, very gentle, very aware of feelings of others, very
religious,very interested in own appearance, very neat in habits, very quiet, very
strong need for security, enjoys art and literature, easily expresses tnder feelings.

Demikian pula terjadi beberapa bias dalam psikologi laki-laki.
Psikologis laki-laki didefinisikan lebih positif daripada psikologis
perempuan, seperti dideskripsikan oleh Broverman, et al (1972: 63)
sebagai berikut:

Masculine are very aggressive, very independent, not at all emotional, almost
always hides emotions, very objective, not at all easily influenced, very domi-
nant, likes math and science very much, not at all excitable in a minor crisis, very
active, very competitive, very logical, very worldly, very skilled in business, very
direct, knows the way of the world, feelings not easily hurt, very adventurous,
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can make decisions easily, never cries, almost always acts as a leader, very self
confident, not at all uncomfortable about being aggressive, very ambitious, easily
able to separate feelings from ideas, not at all dependent, never conceited about
appearance, thinks men are always superior to women, talks freely about sex with
men, uses very harsh language, not at all talkactive, very blunt, very rough, not
at all aware of feelings of others, not at all religious, not at all interested in own
appearance, very sloppy in habits, very loud, very little need for security, does not
enjoy art and literature at all, does not express tender feelings at all easily.

Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan, umumnya perempuan
sejak kecil hingga dewasa menunjukkan kemampuan verbal yang lebih
baik. Anak perempuan biasanya mulai berbicara lebih awal, cenderung
memiliki perbendaharaan kata yang lebih banyak, memperoleh prestasi
tinggi di sekolah, mengerjakan tugas membaca dan menulis yang lebih
baik daripada anak laki-laki. Anak laki-laki sejak kecil hingga dewasa
memperlihatkan kemampuan spasial lebih baik, mengerjakan tugas
spasial yang lebih baik, memiliki kemampuan matematika, geografi,
dan politik yang lebih maju daripada anak perempuan, meski perbedaan
ini sangat tipis (Halpern, 2004).

Feminitas dan maskulinitas seringkali dipandang sebagai citra
yang bersifat internal dan menetap, padahal sebenarnya merupakan
produk budaya yang dinamis dan berkembang. Oleh karena dicitrakan
oleh lingkungan dan budaya yang dinamis dan berkembang, maka
pencitraan perempuan dan laki-laki berdasarkan gender berbeda antara
satu budaya dengan budaya lain, dan berbeda antar waktu dan tempat.

Terdapat beberapa bias dalam psikologi perempuan dapat
dikemukakan, antara lain sebagai berikut:

Pertama, psikologis perempuan dipandang dependen, berwatak
mengasuh, dan merawat. Pandangan tersebut mengandung bias
karena sulit dibuktikan kebenarannya, sebab dalam realitas kehidupan
cukup banyak laki-laki yang berwatak pengasuh, dan cukup banyak
perempuan yang mandiri, tidak seperti yang dicitrakan secara baku
dan kaku (Eagly, 1978). Dengan demikian, ada beberapa bukti yang
mendukung perbedaan tersebut, dan ada beberapa bukti bahwa perbedaan
itu sangat tipis antara karakteristik psikologis perempuan dan laki-laki.
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Kedua, psikologis perempuan selalu mengalah, menyetujui,
menyesuaikan diri, dan menyenangkan orang lain. Perilaku kasar,
asertif, suka berkelahi, dan agresif, termasuk agresif secara verbal
dipandang sebagai citra laki-laki yang dikonstruksi, dibenarkan, dan
disosialisasikan secara turun temurun antar generasi dalam struktur
budaya sehingga mengilhami perilaku laki-laki. Aktivitas berbicara
yang keras, memaksa, mendikte, menginterupsi, menginstruksi,
mengancam, menolak permintaan orang lain, memprotes, mengkritik,
mencemooh, menguasai, adalah merupakan bibit yang secara sengaja
maupun tidak, telah membentuk karakter maskulin yang diharapkan
kepada laki-laki. Ada fakta bahwa kebanyakan laki-laki terlibat dalam
perkelahian, tawuran, peperangan, dan kejahatan dengan kekerasan
merupakan citra laki-laki, padahal partisipasi perempuan dalam
kejahatan bengis sekarang ini semakin tampak meningkat. Menurut
Whiting & Edwards (1988), perempuan dipandang sebagai makhluk
lemah dan laki-laki dipandang agresif, karena diharapkan dan dikons-
truksi oleh masyarakat seperti itu.

Dengan demikian perempuan yang dicitrakan lemah dan pasif,
sedangkan laki-laki aktif dan agresif merupakan citra bias gender,
karena dikonstruksi oleh lingkungan dan budaya masyarakat (nur-
ture), bukan merupakan citra yang terberi (given) dari kodrat (nature).

Ketiga, psikologis perempuan itu emosional dan mudah menangis.
Berdasarkan studi observasi terhadap perempuan dan laki-laki,
ditemukan bahwa anak laki-laki lebih sering menangis ketika masih
bayi dan sedang belajar berjalan dengan tertatih daripada anak perem-
puan, tetapi perempuan dewasa dan tua lebih sering menangis daripada
laki-laki yang seusianya (Nicholson, 1993). Sejak kecil anak laki-laki
tidak diharapkan mudah menangis oleh orangtua atau lingkungan,
meski air mata tetap diterima sebagai cara mengekspresikan emosi.
Ada laporan bahwa perempuan lebih mudah menangis ketika masa
menstruasi. Para ahli menjelaskan, mungkin saja sistem hormonal
berpengaruh terhadap perbedaan mengekspresikan emosi perempuan
dengan menangis. Perbedaan tersebut mencerminkan perbedaan dalam
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ekspresi eksternal emosi, bukan perbedaan level emosi antara perem-
puan dan laki-laki. Jadi, laki-laki yang tidak menangis bukan karena
mereka tidak memiliki emosi. Perasaan sedih, gembira, suka dan duka
dimiliki oleh perempuan dan laki-laki, meski mengekspresikan secara
lahir berbeda antara perempuan dan laki-laki. Perbedaan tersebut lebih
menyangkut perbedaan dalam cara mengekspresikan emosi ekternal
yang tampak.

Ditemukan pula ada perbedaan dalam ketajaman berempati antara
perempuan dan laki-laki. Namun perbedaan ketajaman empati itu
dimaknai karena ada perbedaan motivasi, bukan karena perbedaan
kemampuan berempati antara perempuan dan laki-laki (Maslow, 1974).
Penjelasan Maslow yang humanis sangat konsisten dengan pende-
katan interaksionis, seperti halnya pribadi yang mampu mengaktuali-
sasikan diri melebihi sekedar ekspektasi masyarakat.

Keempat, psikologis perempuan yang penakut dan sensitif.
Berdasarkan penelitian, anak perempuan dan laki-laki prasekolah sama-
sama berjiwa petualang dan berani. Namun semakin besar, anak
perempuan sering ditakut-takuti dan dibenarkan untuk takut, sementara
laki-laki dicemooh saat mengakui dan menunjukkan rasa takut.
Demikian pula saat dewasa, laki-laki cenderung tabu mengaku takut
dan cemas menghadapi sesuatu, padahal obat penenang dan minum
banyak dikonsumsi kaum laki-laki sebagai pelampiasan dari kecemas-
annya. Berdasarkan penelitian, bayi perempuan lebih mudah menangis
ketika bayi lain menangis. Perempuan lebih baik dalam menginter-
pretasikan emosi yang  ditampilkan seseorang di foto dan lebih baik
dalam mengekspresikan emosi, sehingga mereka sendiri dapat diinter-
pretasikan oleh orang lain dengan mudah. Temuan ini menunjukkan,
perempuan lebih peka terhadap emosinya sendiri maupun emosi orang
lain.

Kelima, psikologis perempuan yang lemah dan tidak berprestasi.
Minimnya jumlah perempuan yang ahli di bidang sains, politik, dan
ekonomi dipandang citra perempuan yang lemah disebabkan ketidak-
mampuannya dalam mengejar prestasi seperti yang dicapai laki-laki.
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Padahal menurut Maccoby & Jacklin (1974), perempuan tidak
berprestasi disebabkan ada rasa ketakutan akan sukses (fear of succes),
bukan tidak mampu berprestasi. Pendapat tersebut diperkuat oleh studi
Maslow pada tahun 1942 yang menemukan, perempuan yang memiliki
keyakinan kuat bahwa dirinya berharga, cenderung memiliki sifat
mandiri, asertif, dan sukses. Menurutnya, setiap individu, perempuan
maupun laki-laki berusaha memenuhi kebutuhannya secara hirarkhis,
dan kebutuhan manusia yang paling tinggi adalah mampu mengaktuali-
sasikan dirinya. Berdasarkan analisis kebutuhan manusia secara
hakiki, maka semakin tipis perbedaan karakter gender antara perem-
puan dan laki-laki yang selama ini dicitrakan stereotip, sejalan dengan
keadaan masyarakat yang memberikan berbagai hak dan kesempatan
yang lebih setara kepada perempuan.

Keenam, psikologis perempuan yang mudah terpengaruh dan
mudah dibujuk untuk mengubah keyakinannya. Menurut Maccoby
& Jacklin (1974), dalam situasi yang tidak ada kontak dengan pembujuk
sekalipun, perempuan lebih bersedia menyesuaikan diri daripada laki-
laki berdasarkan pertimbangan konsekuensi yang diasumsikannya.
Hal ini menunjukkan ada perbedaan konformitas antara perempuan
dan laki-laki, namun perbedaan tersebut sangat tipis, bahkan per-
bedaan konformitas perempuan tersebut dipandang positif karena
mempertimbangkan konsekuensi yang akan timbul di kemudian hari
yang umumnya tidak dipikirkan oleh laki-laki secara detail (Becker,
1986; Eagly, 1978).

Ketujuh, psikologis perempuan lebih sensitif terhadap perilaku
non verbal. Berdasarkan observasi, perempuan memiliki kemampuan
dalam mengekspresikan dan memahami pesan-pesan non verbal.
Perempuan lebih mampu memahami perangai wajah atau gerak or-
ang lain dan lebih mampu mengekspresikan pesan-pesan nonverbal
secara tepat, khususnya ekspresi wajah, seperti tatapan mata, senyuman,
tarikan garis alis, tarikan bibir, kerutan kening, maupun pandangan
yang kosong, bersahabat, gembira, sedih, kaget, benci, atau marah
kepada orang lain. Menurut Hall & Hallberstadt (1986), perempuan
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lebih banyak tersenyum dan melakukan tatapan mata dibanding laki-
laki. Meskipun demikian, alasan yang menyebabkan perbedaan ini
masih tetap tidak diketahui. Diperkirakan terdapat gabungan antara
berbagai faktor, seperti tekanan sosial, perbedaan pengalaman,
tuntutan sosial, dan  predisposisi biologis. Ditemukan pula, laki-laki
cenderung lebih sering menyentuh lawan jenisnya. Gejala ini secara
spekulasi dijelaskan bahwa menyentuh orang lain didasarkan berbagai
alasan dan melalui berbagai cara, seperti apakah secara kebetulan, secara
agresif, dengan takut-takut, secara seksual, untuk menyatakan dominasi,
mengekspresikan afeksi, atau memberi kenyamanan. Maknanyapun
berbeda tergantung dari relasi yang telah terbangun sebelumnya
maupun tuntutan situasi tertentu yang menghendakinya.

Kedelapan, psikologis perempuan lebih ekspresif. Perempuan
sering dicitrakan berperilaku cenderung ekspresif, sedangkan laki-laki
berperilaku instrumental dikaitkan dengan interrelasi di lingkungan
sosial. Perempuan lebih lekat dan mampu melakukan relasi interper-
sonal daripada laki-laki. Perilaku instrumental maupun ekspersif sama-
sama menuntut keterampilan dan diharapkan ada pada setiap individu.
Oleh karena itu, menjadi ekspresif tidak berarti hanya didorong oleh
emosi dan tidak kompeten, demikianpun berperilaku instrumental
tidak berarti hanya didorong oleh ratio dan lebih kompeten.(Hyde &
Lynn, 1986).

Pandangan bias terhadap perempuan dan laki-laki sering
dikaitkan dengan kepatutan peran yang dimainkan oleh kedua makhluk
tersebut. Pekerjaan perempuan pantas sebagai perawat, sekeretaris,
guru TK, bendahara, atau mengurusi konsumsi yang cenderung
memanifestasikan terjadi hubungan keakraban dan kasih sayang,
sedangkan pekerjaan laki-laki pantas untuk melakukan perburuan,
pencari nafkah utama, atau manager yang cenderung menuntut
kualitas bebas, mandiri, dan percaya diri. Peran-peran tersebut
dinormakan sesuai dengan ekspektasi masyarakat. Ekspektasi ini
mengakibatkan perempuan maupun laki-laki menyesuaikan diri dengan
berbagai pembatasan peran gender. Peran gender juga berkaitan dengan
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keyakinan dan sikap mengenai berbagai kemampuan, aktivitas, dan
aspirasi dari setiap individu yang ikut mewarnai tampilan peran.
Pengaruh dari peran gender yang dilekatkan oleh masyarakat terhadap
perempuan maupun laki-laki, mengakibatkan timbulnya citra spesifik
yang dianggap menetap pada masing-masing jenis kelamin.

Implikasi dari pandangan bias terhadap psikologi perempuan
seperti tersebut di atas, mendorong pembenaran kepatutan laki-laki
menjadi pemimpin secara dominan. Ketika perempuan bertindak
menurut cara-cara yang sesuai dengan stereotip peran gender, mereka
akan dianggap positif, tetapi ketika perempuan dalam kepemimpinan
yang menampakkan sifat-sifat maskulin, seperti tegas, berani, pantang
menyerah, dianggap negatif karena bertentangan dengan stereotip
peran gender yang diharapkan masyarakat. Meski menurut Eagly &
Johnson (1990) tidak menemukan perbedaan orientasi interpersonal
maupun orientasi tugas antara perempuan dan laki-laki, namun para
pemimpin perempuan umumnya lebih demokrastis dan kurang direktif
daripada laki-laki. Perbedaan ini timbul dari adanya perbedaan peran
sosial yang harus dipenuhi oleh perempuan atau laki-laki sesuai
dengan ekspektasi masyarakat, dan tidak ada bukti empiris yang kuat
bahwa perbedaan fisiologis mempengaruhi perbedaan dalam gaya
kepemimpinan antara perempuan dan laki-laki. Bylsma & Mayor (1994)
hanya menemukan, perempuan cenderung sudah merasa puas ketika
pencapaiannya melebihi perempuan sesamanya (in-group), meski
kurang menguntungkan bila dibandingkan dengan status karir,
jabatan, maupun gaji laki-laki seprofesi. Perbedaan status dengan laki-
laki sering diabaikan oleh perempuan.

Kesembilan, psikologis perempuan itu pasif dalam masalah seks
dan hanya menjadi objek seks laki-laki. Laki-laki dicitrakan secara
stereotip dalam masalah seksual adalah lebih dominan, lebih aktif,
memiliki dorongan lebih besar, mudah tergugah, lebih agresif, dan
selalu memulai aktivitas seksual lebih dahulu. Perempuan lebih
submisif, pasif, menunggu, lebih lama tergugah, malu-malu, kurang
berminat, sulit tergugah secara fisik.
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Dalam realitas, ketergugahan seksual antara perempuan dan laki-
laki hampir berimbang, banyak perempuan mengalami orgasme
berulang kali, tetapi hanya beberapa laki-laki saja yang mengalami
orgasme berulang. Menurut Rubin (1973), laki-laki lebih romantis
dalam bercinta dan mencintai lebih dari satu perempuan, tetapi ketika
relasi itu berakhir, lebih sering disebabkan oleh keraguan perempuan
daripada laki-laki, dan lebih banyak laki-laki yang hancur karena putus
cinta.

Ketergugahan seksual perempuan lebih dipengaruhi oleh
dorongan psikologis, sedangkan ketergugahan seksual laki-laki lebih
didorong oleh hal-hal yang bersifat fisiologis dan biologis. Perempuan
memberikan seks kepada laki-laki dalam rangka memperoleh cinta atau
sesuatu yang diinginkan dalam domain lain dari laki-laki, sedangkan
laki-laki memberi cinta kepada perempuan dalam rangka memperoleh
seks dari perempuan.

Perbedaan dalam perilaku seksual antara perempuan dan laki-
laki merupakan hasil dari sosialisasi orangtua yang berbeda kepada
anak perempuan dan laki-laki, hasil reward yang berbeda yang
diberikan kepada perempuan dan laki-laki, melalui kondisioning klasik,
norma sosial yang berbeda untuk perempuan dan laki-laki, serta hasil
identifikasi terhadap model dari jenis kelamin yang sama. Seperti anak
perempuan mengidentifikasikan diri dengan ibunya atau perempuan
dewasa, sedangkan anak laki-laki mengidentifikasi diri terhadap figur
ayah atau laki-laki dewasa lainnya.

Melalui proses sosialisasi dalam keluarga, anak laki-laki belajar
menekankan aspek seks yang bersifat fisik, romantis, erotis, dan
superfisial, sementara perempuan belajar menekankan aspek seks
untuk menyatakan relasional, keintiman, dan kasih sayang secara
psikologis.

Dorongan seksual manusia tidak banyak dipengaruhi oleh level
hormonal atau siklus estrous seperti yang terjadi pada hewan.
Dorongan seksual manusia lebih banyak dipengaruhi oleh dorongan
psikologis yang memiliki efek jauh lebih jelas pada seksualitas manusia
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daripada faktor hormonal (fisiologis), pengaruh budaya, maupun
pengaruh belajar (Nicholson, 1993). Masters & Johnson (1966)
berpendapat, respon seksual perempuan dan laki-laki jauh lebih
menyerupai satu sama lain.

Masih banyak pandangan bias atau stereotip dalam mendefinisi-
kan psikologis perempuan dan laki-laki, namun beberapa penelitian
telah banyak mengubah pandangan stereotip dan perbedaan yang
bersifat kategorikal. Meski terdapat perbedaan yang menyolok antara
menjadi seorang perempuan atau laki-laki, namun banyak variasi di
kalangan jenis kelamin yang sama yaitu di kalangan internal perem-
puan atau laki-laki sendiri daripada variasi antar perempuan dan laki-
laki, sehingga kepribadian perempuan dan laki-laki cenderung lebih
serupa.

Akibat ada faktor predisposisi biologis dan perbedaan fisik,
kemudian mempengaruhi ekspektasi dan tekanan sosialisasi yang kuat
dari masyarakat, perempuan cenderung mengembangkan sifat-sifat
feminin dan laki-laki mengembangkan sifat-sifat maskulin. Semua citra
itu kemudian dipertahankan sebagai norma masyarakat.

Dalam area kognitif, perempuan umumnya lebih ekspresif dan
secara nonverbal lebih sensitif, sedangkan laki-laki cenderung
menyelesaikan tugas-tugas visual dan spasial yang lebih baik. Perempuan
umumnya lebih bersedia mengasuh dan merawat anak-anak, namun
tidak sedikit laki-laki yang mencintai dan merawat keluarganya.
Perempuan dan laki-laki mengembangkan sejumlah tendensi feminin
dan maskulin lain, tergantung pada lingkungan dan keadaan masyarakat.

Pencitraan terhadap psikologis perempuan bukanlah merupakan
sesuatu yang bersifat diwariskan dan tidak dapat berubah, karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mencakup tendensi-tendensi
biologis, motif, kemampuan, ekspektasi masyarakat, hasil belajar,
pengkondisian, perjuangan, dan tekanan situasional.

Dengan memahami berbagai faktor yang mempengaruhi
pencitraan terhadap psikologis perempuan dan laki-laki, meniscayakan
kepada kita untuk menafikan berbagai stereotip yang memperdaya
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kaum perempuan agar memperoleh pemahaman yang tepat tentang
psikologi perempuan seperti yang diidealisasikan oleh Islam

C. Psikologis Perempuan dalam Perspektif Islam

Islam memandang sama kepada perempuan dan laki-laki dari segi
kemanusiaannya. Perempuan adalah manusia sebagaimana laki-laki.
Islam memberi hak-hak kepada perempuan seperti yang diberikan
kepada laki-laki dan membebankan kewajiban yang sama kepada
keduanya, kecuali terdapat dalil syara yang memberi tuntutan dan
tuntunan khusus untuk perempuan dan laki-laki, yang jumlahnya
sangat sedikit, dan kebanyakan dalil syara tidak diciptakan khusus
untuk perempuan atau khusus untuk laki-laki, melainkan untuk
keduanya sebagai insan (QS. Al-Hujurat [49]:13; QS Al-Najm [53]:45;
QS Al-Qiyamah [75]:39 ).

Perempuan dan laki-laki telah diberi potensi yang sama untuk
dapat berkiprah dan beramal secara sinergis dalam asas kemitraan,
kerja sama, saling tolong menolong, saling mendukung, saling
memberi penguatan dalam suatu kehidupan di masyarakat (QS.Al-
Nisa [4]: 7, 32-34,155). Pola kehidupan sinergis itu sudah menjadi
sunnatullah dalam setiap komunitas, kurun, dan generasi manusia
karena Allah menciptakan kemanusiaan manusia yang saling
bergantung (interdependency), saling berhubungan (interconnection), dan
saling melengkapi (intercomplementary). Tidak ada seorang manusiapun
yang sempurna, lahir, dan dapat hidup sendiri, tanpa kehadiran
manusia lain (QS Al-Nisa [4]:1; QS Al-A’raf [7]:189 ).

Allah telah merencanakan bahwa antara perempuan dan laki-
laki terdapat perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan. Apabila
Allah telah menciptakan  berbagai organ yang berbeda dalam satu
tubuh manusia, seperti telinga, mata, mulut, tangan, kaki, dan lain-
lain dalam bentuk dan fungsi yang berbeda, bukankah berarti bahwa
Allah telah mengutamakan satu organ dari organ lainnya. Seperti
saat mata difungsikan, tidak berarti mengutamakan mata dari organ
tubuh lainnya dan boleh memperlakukan semena-mena terhadap or-
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gan tubuh lainnya, karena semua organ tubuh yang berbeda itu
berfungsi sesuai dengan karakteristiknya masing-masing, dan masing-
masing organ tidak dapat berfungsi sendiri-sendiri, tetapi saling
berkaitan untuk melahirkan kehidupan. Dengan demikian, setiap or-
gan yang berbeda itu harus bersinergi untuk menopang kehidupan
dan memenuhi hajat manusia.

Analogi tersebut digunakan untuk memahami eksistensi perbedaan
yang ada pada manusia, perempuan dan laki-laki. Perbedaan yang
terdapat pada eksistensi perempuan dan laki-laki sama sekali tidak
mengindikasikan yang satu menduduki posisi lebih unggul dan
penting, dan boleh memperlakukan dengan kejam terhadap yang lain.
Kesempuraan eksistensi manusia “hanya” terjadi pada perpaduan
sinergis antara perempuan dan laki-laki dalam relasi yang harmonis.

Dalam al-Qur’an, “tidak ada satu ayatpun” yang menunjukkan
bahwa Allah telah menciptakan perempuan dari bahan yang lebih
rendah daripada bahan untuk laki-laki. Dalam al-Qur’an juga “tidak
ada satu ayatpun” yang menunjukkan bahwa harkat, martabat, dan
derajat perempuan itu parasit dan lebih rendah daripada laki-laki. Di
samping itu, “tidak ada satu ayatpun” anggapan yang meremehkan
perempuan berkaitan dengan perbedaan watak dan struktur
fisiologisnya.

Al-Qur’an dengan jelas mengatakan bahwa Allah menciptakan
perempuan dari laki-laki dari zat atau entiti yang sama dengan laki-
laki. Mengenai penciptaan Adam, Allah berfirman: “Tuhanmu telah
menciptakan kamu dari satu jiwa, dan dari padanya Allah menciptakan
pasangannya”. Untuk penciptaan seluruh umat manusia, Allah
berfirman: “Allah menciptakan pasanganmu dari jenismu sendiri”
(QS.Al-Nisa [4]:1).

Ada pandangan yang dikembangkan sampai saat ini bahwa
perempuan sumber segala dosa; perempuan diciptakan dari iblis; Iblis
menggoda Hawa dan Hawa menggoda Adam yang menyeretnya dari
surga; serta pandangan menghina lainnya untuk merendahkan
perempuan. Al-Qur’an telah menceriterakan kisah Adam di surga,
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tetapi sama sekali tidak ada jejak yang menyatakan iblis atau ular
menggoda Hawa dan Hawa menggoda Adam. Al-Qur’an tidak
menggambarkan bahwa Hawa sebagai terdakwa, tidak pula membela
kesuciannya dari dosa (QS.Al-A’raf [7]:9). Beberapa ayat yang
terkandung  dalam al-Qur’an yang memaparkan kisah Adam dan
Hawa yang dideportasi dari surga “selalu” menggunakan kata ganti
ganda (mutsanna) yang menunjukkan dua orang yang terlibat, yaitu
Adam dan Hawa (QS.Al-Araf [7]:22).

Pandangan yang merendahkan perempuan lainnya yang sering
dikembangkan adalah bahwa perempuan tidak secerdik laki-laki;
perempuan tidak dapat melewati tahap-tahap pencerahan spiritual
seperti laki-laki. Untuk mensucikan al-Qur-an dari tuduhan seperti
itu, sejumlah besar ayat mengatakan bahwa pahala kehidupan di
akhirat dan kedekatan kepada Allah tidak ditentukan oleh jenis
kelamin, tetapi oleh amal dan kadar ketaqwaan masing-masing
individu, perempuan maupun laki-laki. Al-Qur’an menyebut keshalihan
isteri Adam alaihi salam (as), isteri Ibrahim as, ibu Musa as, dan ibu
Isa as, dan isteri Fir’aun dengan penghormatan yang sangat besar.
Al-Qur’an juga menyebut isteri Nuh as dan isteri Luth as sebagai
perempuan yang tidak patut. Hal ini membuktikan bahwa potensi
untuk terjerumus ke dalam lembah kejahatan atau terangkat menjadi
manusia terhormat di mata Allah tidak bergantung kepada jenis
kelamin, tetapi kepada kadar iman dan taqwa masing-masing, dan
Allah telah memberikan kedua potensi tersebut untuk perempuan
maupun laki-laki.

Sejarah Islam telah mencatat beberapa nama perempuan yang
istemewa dan unggul, seperti Khadijah, Aisyah, serta Fatimah, dan
hanya sedikit laki-laki yang menyamai kedudukan mereka. Tidak ada
laki-laki, kecuali Nabi Muhammad saw dan Ali ra yang mencapai
kedudukan al-Zahrah, kecuali Fatimah al-Zahrah yang melebihi putra-
putranya. Demikian pula ketangguhan Khadijah yang dijuluki “al-
Kubra”, dan kecerdikan Aisyah yang telah melahirkan ribuan hadits
dibanding misalnya Abi Hurairah ra, seorang sahabat laki-laki yang
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selalu mengikuti Rasulullah sepanjang hidupnya (Mutahhari, 1986:98)
Perbedaan satu-satunya yang secara eksplisit dibuat oleh al-Qur’an
adalah mengakui bahwa laki-laki sebagai manusia yang sesuai untuk
mengemban misi kenabian

Islam mengatakan bahwa bumi, langit, dan seisinya diciptakan
untuk manusia. Islam tidak pernah mengatakan perempuan diciptakan
untuk laki-laki. Tidak ada jejak “satu ayatpun” dalam al-Qur’an yang
menyatakan, mendukung, apalagi membenarkan pandangan bahwa
harkat, martabat, dan derajat perempuan itu lebih rendah daripada
laki-laki.

Keniscayaan untuk memandang harkat kemanusiaan perempuan
sesuai dengan yang diidealisasikan dalam Islam meniscayakan agar
membangun kehidupan sinergis antara perempuan dan laki-laki, baik
dalam kehidupan keluarga maupun di masyarakat. Keniscayaan
tersebut berdasarkan beberapa ayat normatif yang tercermin dari
sebagian bukti-bukti firman Allah sebagai berikut:
(1) Dari segi pengabdian. Nilai pengabdian antara perempuan dan

laki-laki adalah sama ditinjaun berdasarkan ketaqwaannya,
sebagaimana QS.Al-Hujurat [49]:13, Hai manusia, sesungguhnya
Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan.
Sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah hanyalah yang paling
bertaqwa di antara kamu. Demikian pula, perempuan dan laki-laki
sama-sama berhak masuk surga, sama-sama diperbolehkan ikut
berpartisipasi dan berlomba melakukan kebajikan, mengabdi
kepada masyarakat, negara dan agama, sebagaimana firman Allah:
Siapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik daripada yang
telah mereka kerjakan (QS.Al-Nahl [16]:97). Demikian pula QS.Ali
Imran [3]:194; QS.Al-Taubah [9]:71 dan QS.Al-Ahzab[33]:35.

(2) Dari segi status kejadian. Perempuan dan laki-laki diciptakan
dari asal (entiti, nafs) yang sama, sebagaimana firman Allah: Hai
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